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A. Pendahuluan

Kesadaran tentang pentingnya pendidikan yang dapatberikan harapan dan
kemungkinan yang lebih baik dimasa mendatang, tet@mdorong berbagai
upaya dan perhatian seluruh lapisan masyarakatadeph gerak langkah
perkembangan dunia penddikan. Pendidikan sebagayaumlalam rangka
meningkatkan kualitas hidup manusia, pada intinyartuuan untuk
memanusiakan, mendewasakan, serta merubah perit@tta meningkatkan

kualitas menjadi lebih baik.

Pada kenyataannya pendidikan bukanlah suatu y@agsederhana, melainkan
suatu kegiatan yang dinamis dan penuh tantangadidfiean akan selalu berubah
seiring dengan perubahan jaman,setiap saat peadidiklalu menjadi fokus
perhatian dan bahkan tak jarang menjadi sasaratakptiasan karena pendidikan
menyangkut kepentingan semua orang, bukan hanygamegkut investasi dan
kondisi kehidupan di masa yang akan datang, meédamrjuga menyangkut
kondisi dan dan suasana kehidupan saat ini. ls¢hbnya pendidikan senantiasa
memerlukan upaya perbaikan dan peningkatan sejlagan semakin tingginya

kebutuhan dan tuntunan kehidupan masyarakat.

Sekolah sebagai intitusi (lembaga) pendidikan, pekan wadah atau tempat
proses pendidikan dilakukan. Sekolah memiliki sistgang kompleks dan
dinamis. Dalam kegiatannya, sekolah adalah temaag youkan hanya sekedar
tempat berkumpul guru dan murid, melainkan beraaland satu tatanan sistem
yang rumit dan saling berkait, oleh karena itu f#kalipandang sebagai suatu
organisasi yang membutuhkan pengelolaan. Lebihitdakegiatan inti organisasi
sekolah adalah mengelola sumber daya manusia yiaagagdkan menghasilkan
lulusan yang berkualitas sesuai dengan tuntutantdbbn masyarakat, serta pada
gilirannya lulusan sekolah diharapkan dapat merkaeri kontribusi pada

pembangunan bangsa.



B. Sekolah tempat mendidik yang efesien

Dalam perkembangan anak, proses-proses perekmbaitgn hanya terjadi
didalam diri anak sesuai dengan teori kematangamun dalam banyak hal,
seperti lingkungan. Lingkungan berperan besar selsagnber rangsangan untuk
mempengaruhi perekembangan anak dan membentuktéaiedpribadiaanya
sesuai yang diinginkan. Anak pada hakekatnya meggilkemampuan bawaan
atau kemampuan yang akan muncul atau dimunculkagatecampur tangan dan
stimulus dari lingkungan, antara lain dalam bemtola asuh, pendidikan formal
ataupun non formal.

Pendidikan formal atau pendidikan yang berlangsiisgkolah tidak semata-mata
dapat membentuk kemampuan berpikir, penalaran agika siswa, tetapi juga
membentuk pengertian, pemahaman dan pandangantsitwadap dirinya setelah
melakukan interaksi secara total dalam lingkungamas baik disekolah maupun
diluar sekolah. Pendidikan disekolah tidak hanybatas pada hasil belajar siswa
tetapi juga mencakup karakteristik personal siswpedi gambaran diri dan
kepercayaan diri (Scheereens, 1992). Hasil betéggara menunjukan kemampuan
akademik siswa diperoleh dari seluruh mata pelajgeang diajarkan disekolah,
sedangkan gambaran diri dan kepercayaan diri mekamjkemampuan afektif
siswa. Pendidikan disekolah merupakan bagian prpeesentukan diri siswa.
Selain mendapat pengetahuan dari berbagai hal diajagkan oleh guru melalui
sejumlah mata pelajaran siswa memperoleh pengetaheagenai norma, etika
dan moral. Keseluruhan pengetahuan yang diperddah mmembentuk diri siswa
sehingga dia mempunyai pandangan dan penilaian enanglirinya, baik yang
menyangkut kemampuan kognitif, afektif maupun psiktorik. Pendidikan
disekolah juga harus mengacu pada pencapaiandiidsiswa. .

Penerapan kurikulum yang disusun dengan jelas spdayelenggaraan
pendidikan dan pengajaran yang teratur, sekolah puwammenjadi tempat
mendidik yang efesien. Harapan beberapa pihak babkelolah menjadi
melembaga dan memadai peranannya untuk memberééat pengetahuan dan
pembentukan kepribadiaan bagi siswa-siswanya unésjun kemasyarakat,
bukanlah merupakan suatu yang tampak dasar. Disgmpi, sekolah juga

merupakan lembaga pendidikan formal yang secafenssis melaksanakan



program bimbingan, pengajaran dan pelatihan datenmgka membantu siswa agar
mampu mengembangkan potensinya yang menyangkuk aspeal-spiritual,
intelektual, emosional dan sosial. Peran sekolalandamengembangkan
kepribadiaan anak, merupakan faktor penentu badiep®angan kepribadian
anak baik dalam cara berfikir, bersikap, maupupd&daku.

Berkenaan dengan sekolah sebagai lembaga pendidikaal khususnya dalam
proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untrdorong, membimbing,
dan memberikan fasilitas bagi siswa untuk memcagaan. Guru mempunyai
tanggung jawab melihat segala sesuatu yang tetjiain kelas untuk membantu
proses pengembangan siswa. Penyampaian materil&lanmgarupakan satu dari
berbagai kegiatan dalam belajar sebagai suatu ps@se dinamis dalam segala

fase dan proses pengembangan siswa.

C. Layanan Pendidikan Berkualitas.

Seperti yang telah diuraikan diatas sekolah dikamapmenjadi lembaga
pendidikan yang efesien untuk mendidik siswa tide@ya dari kemampuan
intelektual yang baik akan tetapi dapat memberigandidikan karakter atau
kepribadian siswa. Perlu disadari pula bahwa sékaherupakan suatu sistem
yang komplek dimana didalam sistem tersebut banyadtrumen yang
mempengaruhi proses pendidikan yang terjadi. Insruapa yang ada disekolah
antara lainsumber daya manusiéKepala sekolah, guru, administrasi, siswa,
orang tua dan lain-lain)Sarana dan prasaranadannorma atau aturanyang
berlaku.

Menurut Hartisari (2007)sistem adalah kumpulan komponen atau gugus yang
saling berinteraksi untuk memcapai tujuan tertermari definisi tersebut apabila
kita analogikan sekolah sebagai sistem maka ketmaponen diatas harus
berinteraksi secara optimal untuk saling mendukag@r tercapainya tujuan
pendidikan disekolah.Penerjemahan tersebut dapastdasikan sebagai berikut
semua komponen sumber daya manusia sekolah hategabsama dengan baik
dengan mengoptimalkan sarana prasana yang ada @laksanakan norma atau
peraturan yang telah disepakati agar tujuan pekhddisekolah dapat tercapai

secara optimal. Kalau kita dapat simpulkan danepemahan tersebut sekolah



harus dapat menciptakan suatu budaya disekolah gapgt mendorong semua
komponen untuk menciptakan layanan pendidikan laditks bagi anak didik.

Selanjutnya adalah pertanyaan bagaimana menciptékgaman pendidikan
berkualitas? Tentunya layanan berkualitas dapgtdierkarena ada faktor
lingkungan yang mendukung agar layanan tersebutdagriaksana yaitu
terciptanya keamanan, kenyamanan dan kesehatanalsel®agaimana agar
keamanan, kenyamanan dan kesehatan sekolah dapgute, dibawah ini akan
dibawah point-point penting sebagai langkah-langsetciptaan kondisi tersebut.

1. Norma atau Aturan sebagai L andasan

Untuk memberikan layanan pendidikan yang berkwgalgarlu dibangun suatu
kerangka atau batasan-batasan yang mengatur peaks@rogram pendidikan
disuatu sekolah. Batasan atau kerangka tersebntragagikat semua komponen
sekolah oleh karena itu perlu adanya kesepakatanaspihak dalam penyusunan
norma atau aturan yang akan diberlakukan. Aturan abrma tersebut mengatur
mengenai hak dan kewajiban, peran, apa yang bagehtidak boleh, dan lain-
lain. Tingkat keberhasilan dapat diukur dari beparandikator yaitu: (1)

Pemahaman dan komitmen yang kuat dalam melaksanakama atau aturan
yang telah dibuat oleh semua komponen sekolahSi&ya dan warga sekolah
dilatih dan dibiasakan untuk menaati nilai dan reoratau aturan yang telah
disepakati dan melaksanakan tata tertib dalam kehid sehari-hari disekolah,
dan (3) Kepala sekolah, guru, pegawai dan orangrtemberikan contoh dan

tauladan dalam melaksanakan aturan atau normabgatlaiku.

Pemahaman dan komitmen yang kuat dapat dilihat Wizaya yang sungguh-
sungguh dari setiap warga sekolah dan orang tugk unelaksanakan ketentuan
sekolah yang telahd ibuat bersama secara konsetaegan menerapkan semua
ketentuan yang ada,khususnya sanksi bagi pelatggaa pandang bulu. Namun
demikian penerapan norma atau aturan bukanlah aematt diarahkan untuk
memberikan sanksi tetapi paling penting adalah ko&kn internalisasi nilai-nilai
dasar melalui latihan dan pembiasaan sehingga sigwat melakukan dengan

kesadaran sendiri tanpa merasa dipaksa sesuardemakna yang disampaiakan



John Dewey (2006) Pembiasaan adalah proses pembelajaran yang berulang
ulang sehingga terjadi internalisasi menjadi sudebiasaan dan sikap yang

dicerminkan oleh perilaku’
2. Penataan sarana dan prasarana

Komponen penunjang terwujudnya layanan pendidikangyberkualitas untuk
menciptakan keamanan, kenyamanan dan kesehatah adashna dan prasarana
yang mendukung. Sarana prasarana sekolah perltia @dikan tetapi bagaimana
penaataan sarana dan prasarana tersebut?. Adaapeeberjukan bagaimana
melakukan penataan sarana dan prasarana antama ddédah standar yang
dikeluarkan pusjas Departemen Pendidikan nasioeBbgai acuan Kiriteria

sekolah sehat dan program UKS seperti pada Tatbeh TTabel 2 dibawah ini.

Tabel 1. Standar Lingkungan Sekolah Sehat

No Kriteria

1 Memiliki air bersih yang cukup

2 Ada tempat cuci tangan dibeberapa tempat dengamengalir
dilengkapi lap dan sabun.

3 Ada kantin dan tempat cuci perabot, menu giaznbang dengan
petugas kantin bersih dan terlatih.

4 Ada tempat sampah ditsetiap kelas dan sampabgkdidangsung ke
TPS di luar sekolah.

5 Ada WC siswa dan guru yang memenuhi syarat késelgengar
rasio WC: siswa yaitu 1:20.

6 Ada saluran pembuangan air limbah yang tertutap lderfungs
dengan baik, mengalir dan lancar.

7 Ada halaman yang cukup luas untuk upacara darabeaga/penjas.

8 Ad ataman/kebun sekolah yang dimanfaatkan daeriddbel (untuk
sarana belajar) serta hasilnya diolah.

9 Ada toga/kebun sekolah.

10 Ada tempat cuci tangan dibeberapa tempat demigamengalir.

11 Ada tempat sampah disetiap kelas dan tempabtygmmegan sampah
akhir sekolah.

12 Kepadatan ruang kelas antara 1,75 -2 M persiswa.

13 Jarak papan tulis dg bangku terdepan 2,5 m

14 Memiliki ruang dan peralatan UKS yang ideal.

15 Ada poster bahaya rokok , poster Narkoba, Lingkmnsekolal
bebas jentik dan Memiliki ruang konseling.




Tabel 2. Standar Pelaksanaan Program UKS

No

Standar

Komponen

Pendidikan Kesehatan

2.Ada buku pengangan pendidikan

1. Dilaksanakan penjaskes secara

kurikule dan eksrtakurikuler baik oleh
guru penjaske atau guru lain yang
relevan.

kesehatan.
3. Memiliki alat peraga dan poster
tentang pendidikan kesehatan.
4. Kegiatan ekstrakulikuler dilaksanakan
oleh kader kesehatan sekolah dan
siswa.
5. Memiliki program kemitraan dengan
pihak luar seperti dengan puskesmas,
LSM atau kepolisian dan lain-lain.
6. Hasil  pelaksanakan  pendidikan
kesehatan dioleh dan diseajikan
diruang UKS.
7. Melaksanakan pengukuran tingkat
kesegaran jasmani.
8. Memilki guru BP/BK.
9. Pendidikan kesehatan remaja
(kespro& napza) ekstrakurikuler
10.Pendidikan kesehatan terintegrasi| ke
mata pelajaran lain
11.Evaluasi pendidikan kesehatan
12.Peran aktif pendidik sebaya dalam
PKHS
13.Memilik guru Pembina UKS yang
terlatih dengan jumlah memadai.

Pelayanan kesehatan

. Dilaksanakan penyuluhan kesehatan
. Ada penjaringan kesehatan
. Ada guru Pembina UKS dan mampu
memberikan P3K dan P3P.
4. Pemerikasaan kesehatan tiap 6 bulan
(Tinggi badan, berat badan yang
dicatat pada KMS )
5. Ada pengawasan terhadap warung
sekolah maupun penjaja makanan
diluar sekolah secara rutin.
6. Ada kegiatan P3K dan P3P ol
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siswa dan guru.
7. Ada kader kesehatan sekolah (KKRR)
> 10%
8. Adanya rujukan kepuskesmas bagi
yang memerlukan.
9. Adanya konseling remaja
10. Adanya kegiatan peer education.
11.Memiliki dana UKS/dana sehat
12.Memiliki kebun sekolah atau apot|
hidup.

3. Penciptaan Ketahanan sekolah

Ketahanan sekolah merupakan salah satu progrark m@nciptakan keamaanan
sekolah. Diharapakan dengan terciptanya ketahaglemiadh tidak ada gangguan
dari luar sekolah yang mengganggu proses pendidiicitam sekolah. Ancaman

dari luar sekolah yang sekarang menjadi momok hdaayalahgunaan narkoba
dikalangan pelajar, oleh karena itu perlu diciptak&tahanan sekolah sebagai

pilar pelaksanaan pelayanan pendidikan yang betasal

Ketahanan sekolah ditentukan oleh 4 (empat) Faktaitu: (1) Tatanan
lingkungan sekolah yang baik, (2) Adanya sistemgperanan (Deteksi dini dan
pencegahan), (3)Peningkatan pengetahuan dan (4ig&sab untuk membina
moral dan perilaku. Tatanan lingkungan sekolah yhaix merupakan sarana
prasarana dan komitmen komponen sekolah untuk iptekan ketahanan
sekolah yang baik. Sistem pengamanan merupakamapnodari sekolah untuk
mendeteksi persoalan yang menganggu pelaksanas@esppembelajaran seperti
ternganggunnya kosentrasi belajar siswa melalugrara bimbingan konseling,
dan lain-lain. Peningkatan pengetahuan adalah ssddih faktor yang dapat
menciptakan ketahanan pribadi. Sesuai dengan @eEnyatkuhn (2002)
“Pengetahuan adalah faktor utama yang mendorong akad rasiondl
diharapkan dengan pengetahuan yang terbangun afta smaka siswa
mempunyai kesadaran dampak positif dan negatif skgala tindakannya. Dan

keempatPembiasaan adalah proses pembelajaran yang beruldeugg sehingga



terjadi internalisasi menjadi suatu kebiasaan dakaep yang dicerminkan oleh
perilaku” (Dewey, 2006).

D. Peranan Dinas Pendidikan Kabupaten/kota dan Provinsi

Amanat UUD 1945, Pemerintahan Daerah, yang mengatumengurus sendiri
urusan Pemerintahan menurut azas Otonomi dan ®Regadantuan, di arahkan
untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan mastamaelalui peningkatan
pelayanan, Pemberdayaan dan Peran serta masyslekatut Undang-Undang
No 34 Tahun 2004 Pasal 13 dan 14 Ada 16 Urusanbwging menjadi
kewenangan Provinsi dan kabupaten/kota diantardmgang Kesehatan dan

PenyelenggaraaPendidikan .

Dalam rangka melaksanakan amanat Undang-undang Dales Pendidikan
Kabupaten/kota dan Provinsi yang merupakan kompdtamerintahan daerah
mempunyai kewenangan dan tanggung jawab mengeidiand pendidikan
diwilayahnya. Dalam rangka mendukung program pe@itan mutu pendidikan
dan memgembangkan layanan pendidikan berkualitdsa nrbanas pendidikan
mempunyai tugas antara lain: (1) Menyusun petunighnis tentang layanan
pendidikan berkualitas, (2) Mensosialisasikan kdap layanan pendidikan
berkualitas, (3) Melaksanakan program. pembinaad pengembangan, (4)
Menjalin hubungan kerja dan kemitraan lintas sekidrak swasta dan LSM, dan

(5) Melaksanakan monitoring dan evaluasi.
E. Kebijakan Direktorat Pembinaan SMP

Dalam rangka menciptakan pelayanan pendidikan bétas untuk menciptakan
keamanan, kenyamanan dan kesehatan sekolah, nrekéobat Pembinaan SMP
sesuai dengan kebijakan dalam visi dan misinyal yait: Tertuntaskannya wajib
belajar pendidikan dasar 9 tahun yang bermutundi@n Penyelenggaraan SMP
yang memberikan kemudahan —kemudahan pelayanard&ep@ak usia SMP
untuk memperoleh pendiidkan yang bermutu, menyeg@mdan program-

program peningkatan mutu sebagai berikut:



1. Manajemen Peningkatan mutu berbasis sekolah (MPMBS)

Manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah meanppiogram yang sudah

dijalan dalam rangka mengakomoadasi keanekaragasskolah berdasarkan

kondisi wilayah dan potensinya masing-masing. Deniyl?MBS ini sekolah

dapat secara kreatif mengembangkan program penargkautu pendidikan yang

disesuaikan dengan kondisi dan potensi sekolah limetausyawarah yang

melibatkan semua stake holders sekolah. Diharapleangan model ini dapat

dilakukan akselerasi peningkatan mutu pendidikan.

2. Pembinaan Sekolah sehat

Kegiatan pembinaan ini dimaksudkan melakukan deasldan pendampingkan

kepada sekolah dalam rangka menerapkan kritetiestdaadar sekolah sehat.

3. Pembinaan Usaha ksehatan sekolah

Kegiatan pembinaan ini dimaksudkan melakukan deasldan pendampingkan

kepada sekolah dalam rangka menerapkan kriteria steendar Program usaha

kesehatan sekolah.

4. Menyelenggar akan lomba sekolah sehat

Lomba sekolah sehat merupakan tindak lanjut dagnam pembinaan sekolah

sehat. Diharapkan dengan dilaksanakannya lombsaekwolah termotivasi untuk

berkompetisi menyelenggarakan atau menerapkanridrisekolah sehat. Label

sekolah sehat meberikan citra yang sangat baik bakolah dalam rangka

memberikan layanan pendidikan yang berkualitas.

5. Menydenggarakan Program pencegahan penyalahgunaan narkoba
dikalangan pelajar

Program pencegahan penyalahgunaan narkoba merugakam satu program

untuk mengatisipasi permasalahan narkoba dikalarmglajar. Hal tersebut

merupakan program antisipasi dengan semakin baggagalajar yang terlibat

kasus narkoba. Program ini merupakan program pkatag kapasitas (dinas

pendidikan provinsi, kabapaten dan sekolah) daardinasi dalam rangka

pencegahan penyalahgunaan narkoba dikalanganrpelaja

6. Menerbitkan buku panduan pembinaan kesiswaan.

Sebagai acuan dasar dalam mengambangkan layanalidikan berkualitas

Direktorat Pembinaan SMP menerbitkan buku-buku pand Buku panduan



tersebut disebarluaskan melalui dinas pendidikandidé&an provinsi dan
kabupaten/kota.

F. Penutup

Teciptanya keamanan, kenyamanan dan kesehataralsekefupakan salah satu
pilar terciptayan pelayanan pendidikan yang bertasal Hal tersebut dapat
terlaksana apabila semua unsur sekolah bersinatgmdmewujudkan program
tersebut dengan komitmen yang tinggi serta memderdontoh yang baik bagi
siswa sebagai target dari pelayanan pendidikarelats Diharapkan dengan
komitmen yang baik maka tercipta budaya untuk meikde pelayanan

pendidikan berkualitas.
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